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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Film merambah Indonesia dan hadir sebagai hiburan bagi masyarakat. 

Berbagai genre horor maupun komedi dihadirkan, termasuk Islami. Seperti film 

Sunan Kalijaga yang menandai kebangkitan film religius pertama Indonesia. 

Meskipun film-film religius lain yang menyusul gagal mengikutinya.1 

Kebangkitan kedua Film religious, dipelopori oleh film Ayat-ayat Cinta. 

Setelah menjadi pemicu munculnya bermacam film lainnya yang mengangkat 

tema Islami, seiring perkembangan zaman film bertema Islami mulai tidak asing 

dijumpai. Seperti halnya film Kiamat Sudah Dekat, Kun Fa Yakun, Perempun 

Berkalung Sorban, Ketika Cinta Bertasbih, dan film-film lain yang semakin 

memberikan peluang bagi para sineas dakwah.2 

Sineas dakwah yang bermunculan dan mulai berkembang rupanya tidak 

sepadan dengan layar yang disediakan di bioskop-bioskop layar lebar atau yang 

bisa disebut bioskop komersil. Sudah jadi rahasia umum kalau tidak semua film 

                                                             
1Rohmat Haryadi, Saat Bioskop jadi Majelis Taklim Sihir Ayat—Ayat Cinta, (Jakarta 

Selatan: Hikmah Populer, 2008), hal.ix. 
2
Kompasiana.com, “Film sebagai Media Dakwah,” Kompasiana, diakses 19 Maret 2019, 

https://www.kompasiana.com/rizkysopiyandi/5500cb99a333118d73511bd0/film-sebagai-media-
dakwah. 
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bisa tayang di jaringan bioskop komersil. Kurasi bioskop memiliki standarnya 

sendiri yang umumnya berfokus dari sisi teknik, estetis, dan ekonomi.3 

Bioskop menginginkan film-film yang diputarkannya ‗menjual‘—yang 

sebenarnya sah-sah saja—tapi imbasnya adalah film-film alternatif yang memiliki 

perbedaan bukan hanya dalam bentuk (genre/durasi), tapi lebih ke isu, tema, atau 

pembahasan yang jarang/tidak dimuat oleh film arus utama ini, otomatis sulit 

menembus bioskop. Tingginya keinginan dan kebutuhan untuk mengakses film-

film non-bioskop tersebut yang akhirnya membuat keberadaan layar alternatif bisa 

menjamur seperti sekarang ini. 

Umumnya, layar-layar alternatif bersifat non-profit dan diselenggarakan 

secara terprogram. Ia juga memiliki tema yang jelas sehingga diskusi yang 

diselenggarakan bisa terstruktur dengan baik, dan dapat menghadirkan pembuat 

film untuk berdialog langsung dengan penonton. Layar alternatif kerap 

diidentikkan dengan pemutaran film-film yang bukan arus utama. Di Indonesia, 

lebih mudah menyebutnya sebagai film yang tidak diputar di bioskop4 

Munculnya layar—layar alternatif memberikan warna baru di atmosfer 

film Indonesia, khususnya daerah local. Tidak luput beberapa daerah bahkan 

mampu membangun layar alternatif ini menjadi sebuah bioskop. Seperti 

Kineforum salah satunya. Kineforum adalah bioskop pertama di Jakarta yang 

menawarkan ragam program meliputi film klasik Indonesia dan karya para 

                                                             
3Shadia Pradsmadji, “Sineas dan Layar Alternatif,” Cinema Poetica, October 27, 2015, 

diakses April 16, 2019, https://cinemapoetica.com/sineas-dan-layar-alternatif/. 
4
Anggara Putera Utama, “Layar Alternatif Solusi dari Mahal dan Langkanya Bioskop,” 

tirto.id, diakses April 16, 2019, https://tirto.id/layar-alternatif-solusi-dari-mahal-dan-langkanya-
bioskop-cc6H. 
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pembuat film kontemporer.5 Sedangkan daerah lainnya mulai menyusul dengan 

perlahan dimulai dari penayangan film yang berpindah dari satu tempat ketempat 

lainnya. Termasuk Kalimantan Selatan.  

Kalimantan Selatan bisa dibilang sepi dalam produksi film. Bukan tidak 

ada, melainkan komunitasnya yang masih berjalan masing-masing dan tidak 

terekspos public. Sejak tahun 2016, sineas Kalsel yang terkumpul dalam satu 

naungan Forum Sineas Banua berjuang mengumpulkan para sineas Kalsel untuk 

bersama mengembangkan Kalsel dengan beragam filmnya. Kini di tahun 2019 

perkembangan itu mulai terlihat nyata dengan beberapa programpemutaran dan 

produksi bersama beberapa komunitas. 

Pemutaran film di Kalsel mulai rutin dilaksanakan, bukan hanya dari 

Forum Sineas Banua, melainkan juga dari komunitas film yang berada di kampus. 

Salah satunya UIN Antasari Banjarmasin. Sejak tahun 2017 UIN Antasari 

memulai layar alternatifnya dengan mempertontonkan film berjudul Jatuh Hijrah. 

Selanjutnya film lain di pertontonkan rutin setiap tahunnya minimal satu kali.  

Film yang ditayangkan rutin tiap tahun ini adalah film cerita pendek.  Film 

cerita pendek atau yang akrab didengar dengan sebutan film pendek adalah film 

yang berdurasi tidak panjang dengan cerita yang singkat atau dibawah 60 menit 

                                                             
5“Tentang Kineforum | about Kineforum,” diakses April 16, 2019, 

https://kineforum.wordpress.com/about/. 
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secara teknis.6 Film pendek ini diproduksi oleh Teropong Community Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi.  

Film pendek ini menjadi komitmen untuk diproduksi dan diputar setiap 

tahun. Selain menonton, biasanya diakhir film akan diadakan diskusi filmmaker 

dengan penontonnya.  Dari diskusi ini penonton bisa menangkap dan memahami 

secara pasti visi dari filmmaker tersebut. Segala kritik dan saran pun tidak luput 

menjadi bahan asupan evaluasi untuk produksi selanjutnya. 

Film tentu merupakan hasil dari tahap produksi. Di zaman milenial 

sekarang, begitu banyak film yang diproduksi oleh sineas Kalsel khususnya. 

Karena produksi adalah tahap membuat film, maka perlu adanya pemahaman 

khusus tentang cara pembuatan film tersebut. Membuat film tentu bukan hanya 

bicara soal karya, melainkan juga ilmu dalam setiap tahap produksi hingga 

menjadi sebuah karya. 

Tahap produksi inilah yang menjadi dasar penulis untuk meneliti secara 

umum tahap yang harus dilakukan dalam produksi film melalui contoh nyata 

berupa film yang akan diproduksi dalam penelitian ini. Setelah adanya penelitian 

ini penulis mengharapkan para pemula yang ingin memproduksi film dapat 

terbantu dan terarahkan dengan baik sesuai kaidah film yang seharusnya. 

Film yang di produksi tersebut adalah film pendek bertema Islami. Selaku 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu komunikasi yang sudah mempelajari teori 

                                                             
6Rina Harahap, Wiwid Setya, dan Rina Damayanti, Manajemen Produksi (Jakarta: Pusat 

Pengembangan Perfilman, 2017), hal. 6. 
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tentang ilmu dakwah, penulis menjadikan penelitian ini sebagai sarana 

mempraktekan langsung ilmu yang sudah di dapat selama di bangku perkuliahan. 

Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh manusia. Menyuruh kepada 

yang ma‘ruf dan mencegah dari yang mungkar. Sebagaimana terdapat dalam Al 

Qur‘an Surah Ali Imran ayat 110, Allah berfirman: 

ُوَُكُُ ِِۗ ةٍُأخُۡرِجَتُۡلِلنَّاسُِتأَۡمُرُونَُبٱِلۡمَعۡرُوفُِوَتنَۡهَىۡنَُعَهُِٱلۡمُنكَرُِوَتؤُۡمِنىُنَُبٱِللَّّ لَىُۡءَامَهَُأهَۡلُُنتمُُۡخَيۡرَُأمَُّ

سِقىُنَُُ نۡهُمُُٱلۡمُؤۡمِنىُنَُوَأكَۡثرَُهُمُُٱلۡفََٰ بُِلَكَانَُخَيۡرٗاُلَّهُمُۚمِّ  ٱلۡكِتََٰ

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 

kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-

orang yang fasik. QS.Ali Imran 110 

Ayat yang memuat tentang kewajiban mengajak kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar ini merupakan tugas bagi setiap manusia. 

Tugas inilah yang akhirnya kita kenal dengan nama dakwah. Menurut 

bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab da‟a-yad‟u yang berarti 

panggilan, ajakan, atau seruan kepada kebaikan atau kebenaran. Dakwah 

adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil orang 

untuk beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan aqidah dan 

syariat Islam. Kata ‗dakwah‘ sering dikaitkan dengan ‗Islam‘ dan ‗ilmu‘ 

yang jika digabung menjadi ‗ilmu dakwah‘, ‗ilmu Islam‘, atau ‗ad-dakwah 

al-islamiyah‘. 

Ilmu dakwah adalah ilmu yang berisi cara-cara dan tuntunan untuk 

menarik orang lain supaya menganut, menyetujui, mengikuti, atau 

melaksanakan suatu ideologi, paham, agama, atau pendapat.Orang yang 

menyampaikan dakwah disebut dâî‟, dan yang menjadi objeknya disebut 

madû‟.7 

Menyebarkan dakwah dengan ilmu tentu memerlukan yang namanya 

strategi dalam berdakwah. Pentingnya strategi dakwah adalah untuk mencapai 

tujuan, sedangkan pentingnya suatu tujuan adalah untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Fokus perhatian dari ahli dakwah memang penting untuk ditujukan 

                                                             
7
Diposkan oleh Amar Suteja, “Pengertian Ilmu Dakwah, Epistemology, Dan Macam-

Macam Ilmu Dakwah,” n.d., diakses April 16, 2019, 
http://amarsuteja.blogspot.com/2012/10/pengertian-ilmu-dakwah-epistemology-dan.html. 
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kepada strategi dakwah, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara efektif 

banyak ditentukan oleh strategi dakwah itu sendiri.8 

Strategi dakwah yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah strategi 

dakwah melalui media audiovisual berbentuk film. Jenis film yang akan 

diproduksi dalam penelitian ini adalah fiksi. Fiksi merupakan jenis film yang 

menggunakan cerita rekaan di luar kejadian nyata serta memiliki konsep 

pengadeganan yang telah dirancang sejak awal.
9
 Film fiksi yang diproduksi ini 

berdurasi pendek (kurang dari 60 menit), atau yang dikenal dengan istilah film 

pendek. 

Film pendek berjenis fiksi yang akan diproduksi dalam penelitian ini yang 

menceritakan tentang seorang perempuan aktifis yang diminta bepergian ke luar 

kota  untuk menghadiri sebuah pertemuan. Namun masalahnya adalah, bertepatan 

pada kondisi itu, perempuan yang baru berhijrah ini menemukan sebuah hadis 

yang melarang perempuan untuk bepergian tanpa didampingi oleh mahram. 

Gamang yang dirasakan oleh perempuan itu mengantarkannya untuk memahami 

hadis tersebut secara lebih mendalam. 

Perempuan keluar rumah, menjadi point dari kasus film yang akan di 

produksi ini. Bolehkah perempuan keluar rumah? Bolehkah perempuan bergaul 

dengan lawan jenis? Adakah pada zaman Rasulullah perempuan yang demikian? 

                                                             
8
“Strategi Dakwah,” n.d., diakses April 16, 2019, 

http://uchinfamiliar.blogspot.com/2009/04/strategi-dakwah-melaksanakan-instruksi.html. 
9Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hal. 6. 
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Film yang diproduksi dalam penelitian ini merupakan film yang akan 

mengupas permasalahan di atas. Melalui riset dan wawancara khusus terhadap 

perempuan dengan latar belakang berbeda sebagai bahan materi film. Film ini 

diharapkan mampu membuka wawasan penonton tentang berbagai sudut pandang 

yang disuguhkan. 

Pernyataan yang penulis jabarkan di atas menjadi alasan bagi penulis 

untuk memproduksi film pendek berjenis fiksi sebagai pengembangan dakwah 

dalam bentuk skripsi yang berjudul Produksi Film Pendek Fiksi Daneen 

sebagai Strategi Dakwah. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan jenis penelitian, maka perumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana cara memproduksi  film pendek fiksi 

sebagai strategi dakwah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi film pendek fiksi sebagai 

strategi dakwah. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang berjudul ―Produksi 

Film Pendek Fiksi sebagai Strategi Dakwah adalah sebagai berikut: 

a) Manfaat teoritik: memberikan informasi yang bermanfaat dalam 

strategi berdakwah pada umumnya serta ilmu tentang produksi film 

pendek fiksi pada khususnya. 
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b) Manfaat praktik: alternatif media dakwah para dâî‟, sebagai praktik 

penelitian pengembangan (research and development atau R&D) 

mahasiswa dan bentuk nyata kegiatan dakwah melalui film sebagai 

strategi dakwah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bukan satu-satunya penelitian yang mengangkat tema 

tentang produksi, akan tetapi tentu berbeda dengan penelitian yang lainnya, 

terutama masalah penelitian dan objek penelitian. Di antara penelitian yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah berikut ini: 

Pertama, skripsi berjudul Proses Produksi Siaran Dakwah ‖Ngaji Bareng 

Mas Rifqi‖ di TVRI Jawa Tengah oleh Imron Sholichin, mahasiswa Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang, 2014. Penelitian Imron bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan proses produksi siaran dakwah suatu acara di stasiun TVRI Jawa 

Tengah, yaitu Ngaji Bareng Mas Rifqi khususnya pada episode baru dengan tema 

‖Merunut Kerukunan dalam Alquran‖ yang disiarkan pada tanggal 28 Juni 2014. 

Fokus penelitian Imron pada proses praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. 

Imron menggunakan metode penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

proses produksi Siaran Dakwah Ngaji Bareng Mas Rifqi di TVRI Jawa Tengah 

melalui tiga tahap, yaitu tahap praproduksi, kemudian produksi, dan terakhir 

pascaproduksi. Keterkaitan penelitian Imron dengan penelitian ini adalah pada 

fokus penelitiannya, yaitu produksi (produk) multimedia, dengan perbedaan pada 
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hasil dan tujuan. Imron meneliti proses produksi acara televisi sedangkan 

penelitian ini ditujukan untuk membuat atau memproduksi film.    

Kedua, skripsi dengan judul Pengembangan Dakwah melalui Produksi 

Program Reality Show Pelita Hati oleh Vyki Mazaya, mahasiswi Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang, 2011. Vyki meneliti keunggulan dan kelemahan program 

reality show ―Realigi‖ dan mengembangkan dakwah dengan memproduksi dan 

menganalisis keunggulan serta kelemahan program reality show ―Pelita Hati‖. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (research 

and development) dengan jenis penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program ―Realigi‖ di Trans TV masih memiliki kekurangan dan dijadikan 

Vyki sebagai masalah yang kemudian dicarikan solusi sebagai potensi. Dari 

penelitiannya menghasilkan program reality show ―Pelita Hati‖. Keterkaitan 

penelitian ini terletak dari metode yang digunakan, yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and development) 

dengan jenis penelitian kualitatif.  Namun, perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada produk yang dihasilkan, Vyki memproduksi program reality show 

sedangkan penelitian ini memproduksi Film Pendek Fiksi, dan persamaannya 

sama-sama membuat produk.    

Ketiga, skripsi berjudul Produksi Film Dokumenter Realigi ―Bukan 

Seperti Miskin, Tidak Seperti Kaya‖ di oleh Nur Fatimah, mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang, 2015. Fokus penelitian Fatimah adalah pada proses pembuatan Film 
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dokumenter realigi. Penelitian ini menggunakan model waterfall. Waterfall model 

ini digunakan sebagai cara untuk memproduksi atau membuat film dokumenter 

religi  Bukan Seperti Miskin Tidak Seperti Kaya. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada jenis produk yang dihasilkan. Fatimah memproduksi Film dokumenter 

realigi, sedangkan penelitian ini memproduksi Film Pendek Fiksi Daneen. 

Keempat, skripsi berjudul Pembuatan Film Dokumenter Wisata Pantai dan 

Goa di Pacitan Jawa Timur oleh Muhammad Ludiro, mahasiswa Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika dan Komputer AMIKOM Yogyakarta, 2011. Fokus 

penelitian Ludiro adalah mengungkap bagaimana teknik pengambilan video di 

tempat yang gelap (goa) dan cukup cahaya (pantai). Ludiro membuat film 

dokumenter tersebut sebagai media promosi tempat wisata yang masih natural di 

Pacitan Jawa Timur. Kesimpulan skripsi tersebut bahwa dalam pembuatan film 

dokumenter diperlukan tahapan-tahapan proses produksi yang terdiri dari 

praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Skripsi tersebut memproduksi film 

dokumenter, sedangkan penelitian ini memproduksi Film Pendek Fiksi Daneen. 

Kelima, tugas akhir dengan judul Film Semi Dokumenter Gua Sunyaragi 

oleh R. Supriyanto, mahasiswa Jurusan Desain Komunikasi Visual Fakultas 

desain dan seni Universitas Komputer Indonesia (UKI) Bandung, 2004. 

Permasalahan yang diteliti adalah kondisi Gua Sunyaragi sebagai objek wisata 

yang mulai memprihatinkan, di mana banyak bangunan yang rusak dan tidak 

diperbaiki kembali. Untuk menjawab permasalahan tersebut, Supriyono 

merancang dan membuat suatu sumber informasi melalui media film dokumenter 

tentang Gua Sunyaragi guna memupuk kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
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nilai-nilai sejarah suatu kebudayaan sehingga diharapkan masyarakat turut 

membantu pemerintah dalam hal pelestarian kebudayaan tersebut. Media film 

dokumenter digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi yang 

diharapkan dapat dipahami oleh khalayak sasaran. Film tersebut berisi tentang 

sejarah berdirinya Gua Sunyaragi dan fungsi-fungsi dari bangunan-bangunan yang 

berada di dalam kompleks gua tersebut. Penelitian Supriyono dan penelitian ini 

sama-sama membuat film, hanya saja berbeda pada format film yang digunakan, 

penelitian ini menggunakan Film Pendek Fiksi sedangkan Supriyono 

menggunakan semi dokumenter. Begitu pula permasalahan yang dikaji, penelitian 

ini mengkaji dakwah, sedangkan Supriyono mengkaji budaya.   

Jadi, setelah dilihat di berbagai referensi, penelitian ini adalah orisinal dan 

belum pernah dilakukan oleh siapa pun. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah film pendek fiksi. 

Durasi kurang dari 30 menit. Target penonton film ini adalah mahasiswa yang 

belum menikah. Film yang dihasilkan adalah film tentang perempuan muslimah 

yang mengkaji kembali tentang kebenaran hadis yang baru ia ketahui dan 

dianggap bertentangan dengan apa yang dia lakukan. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Film ini membahas tentang seorang perempuan muslimah yang aktif 

berorganisasi dan belum menikah. Dalam film ini juga akan membahas salah satu 

hadis tentang perempuan yang bepergian dan kaitannya dengan mahram.  

Penulis memberi batasan masalah pada penelitian ini. Seorang perempuan 

yang dibahas dalam film ini adalah perempuan yang belum menikah, sehingga 

perempuan yang sudah menikah tidak menjadi fokus dalam penelitian. Film ini 

juga akan mengangkat tentang hadis yang berhubungan dengan perempuan dan 

mahram, sehingga hadis lain yang mirip atau serupa namun tidak membahas 

perempuan dan mahram tidak masuk dalam penelitian. 

G. Definisi Operasional  

Produksi film pendek fiksi adalah proses pembuatan film meliputi tahap 

pra produksi, produksi, dan paska produksi, yang memuat hasil dokumentasi 

(audio maupun visual). Strategi dakwah pada pembuatan film ini terletak pada 

metode dan materi yang berupa pesan-pesan ajaran agama, yaitu agama Islam 

yang menyeru dan mengajak pada kebaikan. Pembuatan film yang dimaksud 

adalah film sebagai strategi dakwah yang merupakan film pendek fiksi yang akan 

diproduksi pada tahun 2019.  


